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Mahasiswa IAIRM Juarai Lomba 
Fotografi dan Short Movie di IEE

Ngabar TV Juarai 
Kompetisi Film Pendek

Daurah Qur’aniyyah, 
Tingkatkan Wawasan Ulumul Qur’an 

YPPW-PPWS Komitmen 

Memajukan Ekonomi Islam 

dan Pesantren



Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar 
Ponorogo - Indonesia

Agama dan Nasionalisme
adalah dua kutub 

yang tidak berseberangan.
Nasionalisme adalah 

bagian dari agama
dan keduanya saling menguatkan

KH. Hasyim Asy’ari



lhamdulillahirabiil ‘alamin. ASebuah kesyukuran kami 

panjatkan kepada Allah 

SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayahnya kepada kita semua.

Pesantren sebagai  lembaga 

pendidikan yang berkhidmat kepada 

masyarakat, diharuskan mampu berdiri 

secara mandiri untuk melangsungkan 

hidupnya. Khususnya, mandiri di bidang 

ekonomi.

Sejatinya, kemandirian pesantren 

sudah ada sejak berdiri dan di berbagai 

lini. Sebagai contoh, kemandirian dalam 

hal kurikulum yang khas dan tidak bisa 

ditemukan di manapun. Bahkan, antara 

satu pesantren dengan yang lainnya 

memiliki ciri khas kurikulum yang 

berbeda-beda sesuai latar belakang 

keilmuan Kiai selaku pemegang tertinggi 

otoritas keilmuan.

K e m a n d i r i a n  s e m a c a m  i n i  

menjadikan pesantren merdeka dan 

tidak bisa dihegemoni dan dipengaruhi 

oleh kelompok tertentu, bahkan 

pemerintah sekalipun. Jikapun ada 

p e n g a r u h ,  t e t a p  t i d a k  b i s a  

menggoyahkan hal yang prinsip yaitu 

nilai-nilai, jiwa dan falsafahnya.

Kemandirian idealisme ini harus 

ditopang oleh kemandirian ekonomi. 

Meski bukan satu-satunya faktor 

kemandirian, ekonomi tetap tidak bisa 

dipandang sebelah mata.

Selamat membaca.!
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Akhbar

KMD, 

Pendidikan Dasar Pembina Pramuka

Pondok Ngabar- Sebanyak 327 orang 

calon pembina mengikuti kegiatan Kursus 

Pembina Pramuka Mahir tingkat Dasar 

(KMD) yang diselenggarakan di Pondok 

Pesantren “Wali Songo” Ngabar (Pondok 

Ngabar) selama 12 hari, Kamis-Senin (13-

24/9). Peserta tersebut terdiri dari 297 santri 

kelas 5 Pondok Ngabar; 38 orang santri 

Pondok al-Kautsar Bogor; dan 10 orang 

santri Pondok Babussalam Madiun. 

KMD ini adalah kegiatan rutin tahunan 

yang diselenggarakan sebagai sarana 

pembentukan pembina pramuka yang 

cakap dalam membina kelompok-kelompok 

pramuka di Pondok Ngabar. Bahkan lebih 

d a r i  i t u ,  d i h a r a p k a n  m e r e k a  j u g a 

memberikan pengaruh yang positif melalui 

pengetahuan serta ketrampilan yang 

didapatkan dari kegiatan pramuka kelak 

saat terjun di masyarakat.

KMD dibuka pada Kamis malam (13/9) 

di Auditorium Pondok Ngabar. Hadir dalam 

pembukaan ini Pimpinan Pondok, Ka 

Mabigus, dan Ka Kwarcab Ponorogo, Kak 

Soedjarno. Dalam sambutannya, Ka Kwarcab 

yang juga menjabat sebagai wakil Bupati 

Ponorogo ini berpesan kepada peserta agar 

dapat berperan aktif dalam KMD, sehingga 

mendapat pengalaman berharga yang kelak 

dapat dijadikan bekal kepemimpinan di masa 

mendatang.

“ B a g i  k a k a k - k a k a k  s e m u a  y a n g 

mengikuti secara aktif dalam pramuka maka 

a k a n  k e l i h a t a n  d a l a m  k e h i d u p a n  d i 

masyarakatnya akan bagus, bahkan lebih dari 

itu dapat memegang tampuk kepemimpinan 

baik di pemerintahan, di perguruan tinggi dan 

d i  m a n a p u n .  I n i l a h  i l m u  d a r i  d a s a r 

pengetahuan, dasar keterampilan dari 

pramuka ini.” ujar Kak Soedjarno.

Dalam kegiatan ini, para calon pembina 

mendapatkan sepaket materi pada setiap 

pelatihan yang akan disampaikan oleh kakak-

kakak pelatih, baik dari Kwartir Cabang 

Ponorogo maupun dari internal pondok. 

Selepas mengikuti KMD, seluruh peserta akan 

diberi amanah sebagai pembina di masing-

masing kelompok pramuka yang ada di 

Pondok Ngabar.

Pembukaan Kursus Pembina Pramuka Mahir tingkat Dasar (KMD) Pondok Ngabar

Sekretariat Pondok | Teks M. Sazali Noor, Amir Dardiri
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Akhbar

Daurah Qur’aniyyah, Tingkatkan Wawasan Ulumul Qur’an 

P o n d o k  N g a b a r  –  G u r u  P o n d o k 

Pesantren “Wali Songo” Ngabar (Pondok 

Ngabar) mengikuti Dauroh Qur'aniyyah yang 

diselenggarakan pada Jum'at (14/9) di aula 

gedung NBC lantai 3 bersama Mahasiswa 

semester akhir Universitas al-Azhar Kairo 

Mesir, Mahmud Sayyid al-Banna dan Ustadz 

Abi Hamid al-Hasyimi, lulusan perguruan 

tinggi di Saudi Arabia. 

A l - B a n n a ,  p e m u d a  y a n g  t e l a h 

mengkhatamkan al-Qur'an di usia 5 tahun ini 

memulai kajiannya dengan bercerita seputar 

dirinya yang tidak terlepas dari al-Qur'an. 

Selanjutnya, ia juga menjelaskan mengenai 

urgensi belajar bahasa Arab kepada para 

peserta dauroh.

Kajian dilanjutkan oleh Ustadz Abi 

Hamid al-Hasyimi yang mengkaji tentang 

qiro'ah al-Quran. Ia menjelaskan bahwa al-

Qur'an bukan hanya sekedar bacaan. Namun 

lebih dari itu, diperlukan pemahaman tentang 

rasm al-Qur'an untuk benar-benar bisa 

memahami al-Qur'an.

“Kita banyak membaca al-Qur'an tapi 

jarang mengamati tulisannya. Al-Qur'an 

banyak sekali mengandung qiyas. Jadi 

pelajarilah al-Qur'an hingga ke tingkatan 

mutawatir.” Pesan beliau.

Pentingnya mentadabburi al-Qur'an 

yang penuh teka-teki juga dijelaskan kepada 

para peserta. Masyarakat awam dalam hal ini 

banyak yang hanya sekedar membacanya 

namun tidak mempelajarinya. Satu tujuan 

terpenting dari kegiatan ini adalah untuk 

memberikan wawasan i lmu al-Qur'an, 

pemahaman terkait dengan bahasa arab dan 

rasm al-Qur'an yang disampaikan langsung 

oleh pakarnya.

Suasana Daurah al-Qur’an bersama Mahmud Sayyid al-Banna dan Ustadz Abi Hamid al-Hasyimi

Sekretariat Pondok | Teks Muhammad Sazali Noor

Kita banyak membaca al-Qur'an 
tapi jarang mengamati tulisannya. 

Al-Qur'an banyak sekali 
mengandung qiyas. 

Jadi pelajarilah al-Qur'an 
hingga ke tingkatan mutawatir,

Pesan Ustadz Hasyimi

“
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Akhbar

Foju, Kembangkan Potensi 

Kreativitas Santri

Pondok Ngabar – Bagian Kesenian dan 

Perpustakaan Organisasi Santri Wali Songo 

( O S W A S )  P u t r i  b e k e r j a s a m a 

menyelenggarakan Pameran Seni, Fotografi 

dan Jurnalistik (FOJU) yang dikemas dalam 

acara Art  Exhabit ion.  Pameran yang 

berlangsung selama 3 hari ini (12-14/9) 

menyuguhkan berbagai kreatifitas santri putri 

yang terbagi dalam 3 stand pameran di depan 

Kantor Pengurus OSWAS Putri. 

Pameran ini sudah kedua kalinya digelar 

sejak diadakan pertama pada 2017 silam. 

Tahun ini Art Exhabition lebih fokus pada seni 

produksi dengan media bebas, baik dua 

dimensi maupun tiga dimensi. Berbagai hasil 

karya seni yang dipamerkan berasal dari 

kegiatan hari bakat yaitu setiap Ahad. Pada 

hari bakat tersebut para santri putri diberikan 

waktu tersendiri untuk berkreativitas. 

B e r b a g a i  p e r l o m b a a n  j u g a  i k u t 

melengkapi Art Exhabition tahun ini. Di 

antaranya adalah lomba puisi, drama, 

fotografi, volksong, best composser, dan 

fashion show. Antusias terlihat bukan saja 

dari kalangan santri, melainkan guru-guru 

juga turut berpartisipasi menunjukkan bakat 

di bidang masing-masing. Dari hari ke hari, 

kian ramai. Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan ini sangat diminati oleh berbagai 

kalangan di kampus putri Pondok Ngabar.

“Pameran seninya menarik dan bagus. 

Cocok untuk para santri  sebagai motivasi 

agar selalu berkarya” ujar salah satu santri 

putri saat mengunjungi stand pameran.

Acara yang dibuka secara resmi oleh 

Ustadz Drs. KH. Moh. Ihsan M.Ag tersebut 

diadakan dengan tujuan menggali potensi 

seni dan keterampilan para santri. Kiranya 

dengan diselenggarakan berbagai kegiatan 

positif seperti ini memberikan ruang yang 

semakin luas dan beragam bagi generasi 

muda untuk menyalurkan minat dan bakat 

yang dimilikinya. Energi mereka akan 

disalurkan dan terserap oleh kegiatan-

kegiatan yang positif dan bermanfaat. Positif 

untuk membentuk jati diri dan mengasah 

sensitivitas terhadap kondisi sosial di 

sekitarnya, sekaligus bermanfaat dan 

kontributif bagi kemaslahatan bersama.

Ustadz KH. Moh Ihsan, M.Ag membuka secara resmi kegiatan Pameran Seni, Fotografi dan Jurnalistik

di Kampus Putri Pondok Ngabar 

MPS Putri| Teks Santi Sukma, Sazali (Ed)
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Gebyar Dakwah, 

Kelas 4 & 3 Int Raih Juara Umum

Pondok Ngabar –Santri kelas 4 dan 3 

Intensif meraih juara umum Gebyar Dakwah 1440 

H / 2018 M. Acara yang berlangsung selama 8 hari 

(15-22/9) ini dilaksanakan di area kampus putra 

Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar. 

Lomba yang digagas oleh Organisasi Santri 

Wali Songo (OSWAS) ini terbagi menjadi 2 

kategori lomba, yaitu kategori kamar dan kategori 

kelas. Kategori kamar mencakup lomba adzan, 

syair abu nawas, tilawah Qur'an metode ummi, 

asmaul husna. Kategori kelas mencakup lomba 

pidato bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab, 

hafalan qur'an juz 30, nasyid, khutbah jum'at, 

syahril Qur'an, tilawah qur'an, drama Islami, 

hadroh.

Kegiatan positif ini dirangkai dalam 

menyambut tahun baru hijriah serta mewadahi 

santri Ngabar untuk merealisasikan potensi-

potensi mereka dalam bidang keagamaan dan 

keilmuan. Dalam penilaiannya, perlombaan ini 

menggunakan sistem poin. Hasil akumulasi 

seluruh poin lomba, Kelas 4 dan 3 Intensif unggul 

dengan perolehan poin 9.215 dan mengantarkan 

mereka menjadi juara umum. Kemudian disusul 

oleh kelas 3 dengan perolehan poin 7.253 dan 

dinobatkan sebagau juara favorit.

Pembagian hadiah dan penutupan resmi 

digelar pada Sabtu malam, (22/9) di Gedung 

Auditorium kampus putra. Ustadz KH. Moh. 

Tholhah, S.Ag secara simbolis menutup kegiatan 

ini dilanjutkan dengan penyerahan hadiah kepada 

para pemenang. Acara penutupan Gebyar 

Dakwah ini juga dimeriahkan dengan penampilan 

hadroh dari kelas 4 dan 3 intensif serta nasyid dari 

kelas 1.

Akhbar

Suasana penutupan Gebyar Dakwah 2018 Tarbiyatul Mu’allimin al-Islamiyyah

 Sekretariat Pondok | Teks M. Sazali Noor
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Mahasiswa IAIRM 

Juarai Lomba Fotografi dan Short Movie di IEE

Ponorogo -   Institut Agama Islam 

Riyadlotul Mujahidin al-Islamiyah (IAIRM) 

kembali menorehkan prestasi. Delegasi 

IAIRM memperoleh juara 1 di dua cabang 

perlombaan pada kompetisi Islamic Economic 

Event (IEE) yang digelar di Universitas 

Darussalam Gontor, yaitu cabang Short Movie 

dan Fotografi. Kompetisi ini diselenggarakan 

oleh Program Studi Ekonomi Islam UNIDA 

Gontor selama dua hari (20-21/9) yang dibuka 

langsung oleh Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Manajemen, H. Khoirul Umam, M.Ec.

Perlombaan ini diikuti oleh perguruan 

tinggi di Ponorogo, di antaranya IAIRM 

Ngabar ,  IAIN Ponorogo,  Univers i tas 

M u h a m m a d i y a h  P o n o r o g o ,  I N S U R I 

Ponorogo; dan beberapa kampus UNIDA 

yaitu kampus Siman, Kampus Robithoh, 

Kampus Magelang. 

Aji Wibiwantoro, delegasi IAIRM cabang 

Short Movie membuat film dengan judul 

“ B M T  N g a b a r  S e b a g a i  P e n u n j a n g 

Perekonomian Masyarakat  Ngabar”. 

Sedangkan di cabang Fotografi, Yusril 

Mahendra mengambil gambar dengan latar 

s e o r a n g  n e n e k  p e t a n i  y a n g  s e d a n g 

memanggul padi di sawah. Foto tersebut 

menyampaikan pesan tentang keadaan 

petani yang terjepit harga pupuk dan jual hasil 

panen akibat ekonomi kapitalis.

Semoga prestasi ini dapat menginspirasi 

mahasiswa-mahasiswa lain dalam mendulang 

prestasi dan saling mengapresiasi sehingga 

dapat memberikan kemaslahatan bagi diri 

sendiri dan orang banyak. 

Akhbar

Yusril Mahendra (paling kiri) dan Aji Wibiwantoro (keenam dari kiri)

 Sekretariat Pondok | Teks M. Sazali Noor
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Akhbar

Unggun Gembira 

Meriahkan Penutupan KMD

 Ponorogo – Kegiatan Kursus Mahir 

Pembina Pramuka tingkat Dasar (KMD) di 

Pondok Pesantren “Wali Songo” telah usai 

sudah. Berakhirnya kegiatan ditandai dengan 

penyalaan api unggun di bumi perkemahan. 

Sebanyak 327 peserta mengelilingi sebuah 

lapangan dilingkungan desa Wringianom, 

kecamatan Sambit, Ponorogo pada Ahad 

(23/9) malam.

 Di tengah suasana hening itu, Ka' Dr. H. 

Sumani, M.Pd selaku pembina upacara, 

menyampaikan tiga pesan untuk para 

peserta, yaitu Pertama, laksanakan dan 

wujudkan Trisatya dan Dasa Darma Pramuka 

dalam kehidupan sehari-hari, di lingkungan 

keluarga, masyarakat, dan di lingkungan 

berbangsa dan bernegara.

 K e d u a ,  p e r s i a p a n  d i r i  u n t u k 

m e n y o n g s o n g  m a s a  d e p a n ,  m e n g i s i 

k e m e r d e k a a n  I n d o n e s i a  d e n g a n 

m e m p e r s i a p k a n  i l m u  p e n g e t a h u a n , 

menguasai teknologi, dan menjiwai semangat 

Pancasila; dan ketiga, harus senantiasa 

berbakti kepada orang tua, kepada guru, 

serta kepada bangsa dan negara.

Beberapa penampilan dari peserta turut 

memeriahkan unggun gembira kali ini, 

diantaranya kesenian Reog, capoera, dan 

puisi. Penonton bukan hanya dari kalangan 

p e s e r t a  s a j a  m e l a i n k a n  w a r g a  d e s a 

Wringianom turut menyaksikan unggun 

gembira ini dengan gembira. Hal ini menjadi 

sarana pengenalan Pondok Ngabar kepada 

masyarakat.

 K e g i a t a n  p e r k e m a h a n  y a n g 

berlangsung selama 4 hari ini (21-24/9) 

bertujuan mencetak para pembina mahir 

yang siap terjun membina peserta didik 

p r a m u k a .  S e l a m a  b e r a d a  d i  b u m i 

perkemahan, para peserta mendapatkan 

pelatihan dari jajaran pelatih Kwarcab 

Ponorogo serta mengikuti kegiatan outbond 

yang diagendakan oleh panitia. 

Peserta mengikuti penutupan kegiatan  KMD dengan api unggun 

dan berbagai penampilan dari peserta kursus

Sekretariat Pondok | Teks Muhammad Sazali Noor
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Tahun Baru Hijriah: 

Momentum Tingkatkan Kualitas Diri

Pondok Ngabar– 1 Muharram menjadi 

pertanda pergantian tahun baru hijriah dalam 

penanggalan kalender Islam. Ummat muslim 

dari berbagai penjuru dunia beramai-ramai 

merayakannya dengan berbagai macam 

kegiatan, berdoa bersama dan Muharram 

Festival di antaranya. Kegiatan ini diadakan di 

kampus putri Pondok Pesantren “Wali 

Songo” Ngabar.

Salah satu ciri khas Pondok Ngabar 

dalam menyambut tahun baru hijriah adalah 

dengan bermujahadah, yaitu melaksanakan 

amalan-amalan sunnah seperti shalat taubat, 

shalat hajat, dan shalat witir. Seluruh santri 

putri melaksanakan amalan-amalan sunnah 

tersebut dengan berjama'ah yang diimami 

oleh Ustadz KH. Moh. Tholhah, S.Ag pada 

Senin malam (10/9). Selain itu juga diadakan 

do'a bersama yang dipandu oleh para dewan 

guru Majelis Pembimbing Santri (MPS) Putri, 

dan dilanjutkan dengan tausiyah singkat oleh 

Ustadzah Ar in i  H idayat i ,  S .  Ag yang 

menyampaikan tentang macam-macam 

keistimewaan bulan Muharram. 

K e e s o k a n  h a r i n y a ,  A h a d  ( 1 1 / 9 ) , 

Muharram Festival pun diselenggarakan di 

depan gedung  Andalusia, yaitu talkshow 

bersama motivator muslimah Ustadzah 

Hidayatul Muniroh yang biasa disapa dengan 

Ammah Hida dengan tema “Pergaulan Sehat 

R e m a j a  Z a m a n  S e k a r a n g ” .  B e l i a u 

menyampaikan materi kepada seluruh santri 

putri dengan semangat, namun santai dan 

akrab sehingga para santri pun antusias dan 

mendengarkan dengan baik apa yang beliau 

sampaikan.

Kajian-kajian ilmu seperti inilah yang 

dibutuhkan oleh generasi muda khususnya 

santri putri dalam meningkatkan kualitas 

ketakwaan dan diri agar menjadi muslimah 

yang sholihah. Semoga ilmu-ilmu yang 

didapatkan membawa manfaat yang besar 

bagi para santri putri di Pondok Ngabar. 

Akhbar

Acara 1 Muharram di kampus putri Pondok Ngabar

 MPS Putri | Teks Santi Sukma, Sazali(ed)
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Akhbar

Re-Akreditasi TA Al-Manaar, 

Tingkatkan Mutu Lembaga Pendidikan

Pondok Ngabar- 10 tahun setelah menjalani 

akreditasi terakhir pada 2008, kini Tarbiyatul 

Athfal (TA) al-Manaar menjalani proses re-

akreditasi oleh asesor dijadwalkan berlangsung 

satu hari pada Sabtu (10/9).

 “Masa berlaku akreditasi Tarbiyatul Athfal 

al Manaar berakhir tahun ini. Untuk itu kami 

melakukan proses akreditasi kembali agar 

lembaga ini tetap memiliki status akreditasi”, 

Ungkap Kepala Sekolah Tarbiyatul Athfal al-

Manaar, Ustadzah Binti Lathifah, S.Pd

Adapun asesor pada visitasi  ini berasal dari 

Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Non Formal (BAN PAUD dan 

PNF) Provinsi Jawa Timur yaitu bapak David Ari 

Setyawan, M.Pd dan ibu Ana Diana Farah, S.Psi., 

M.Pd yang disambut hangat oleh bapak Pimpinan 

Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar, Ustadz 

Drs. KH. Moh. Ihsan, M.Ag di joglo sekretariat 

pondok sebelum melakukan peninjauan ke TA al-

Manaar.

Sebelum rangkaian akreditasi dimulai, para 

asesor menjelaskan dalam pendahuluannya, 

bahwa akreditasi yang dilaksanakan oleh BAN 

PAUD dan PNF ini memiliki tujuan tersendiri untuk 

menentukan tingkat kelayakan suatu lembaga 

PAUD dalam menyelenggarakan layanan 

pendidikan serta untuk memperoleh gambaran 

kinerja PAUD tersebut.  Ada beberapa standar 

yang menjadi indikator dalam proses penilaian 

kelayakan tersebut yang disusun dalam 

instrument akreditasi yang mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan (SNP).

“Standar yang akan diperika dalam uji 

kelayakan ini mencakup 8 standar, diantaranya 

standar tingkat pencapaian perkembangan, 

standar isi, standar proses, standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana dan 

prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan dan standar penilaian pendidikan.” 

Ujar Bapak David, selaku asesor dalam visitasi ini.

Semoga proses akreditasi yang sudah 

dilaksanakan memberikan manfaat yang besar 

bagi TA al-Manaar yang merupakan salah satu dari 

4 jenjang pendidikan yang ada di Pondok Ngabar.

Tim Visitasi bersama KH. Moh. Ihsan, M.Ag dan guru-guru TA Al-Manaar
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P o n d o k  N g a b a r  –  Y a y a s a n 
Pemeliharaan dan Pengembangan Wakaf 
Pondok Pesantren Wali Songo (YPPW-PPWS) 
terus bersinergi  meningkatkan mutu 
kerjanya. Lembaga yang bertanggungjawab 
m e n g e l o l a  a s e t  P o n d o k  N g a b a r  i n i 
menyelenggarakan rapat koordinasi dan 
konsolidasi pada Jum'at (21/9) di Aula Gedung 
NBC lantai 3 dengan menghadirkan Ketua 
Yayasan Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf 
P o n d o k  M o d e r n  D a r u s s a l a m  G o n t o r 
(YPPWPM), Ustadz H. Imam Shobari, S. Ag, 
untuk memberikan pengarahan dan nasihat.

Acara diawali dengan presentasi Ketua 
YPPW-PPWS, Ustadz H. Mohammad Zaki 
Su'aidi, Lc., M.PI. Beliau memaparkan terkait 
p e n c a p a i a n  k i n e r j a  y a y a s a n  d a l a m 
mengembangkan pondok, baik di bidang 
ekonomi, pertanahan, dan pembangunan 
gedung. Capaian terbagi menjadi tiga proyek, 
yaitu proyek skala besar, skala sedang, skala 
kecil. Dalam kurun waktu dua tahun yayasan 
telah menyelesaikan sejumlah 24 proyek skala 
besar, 13 proyek skala sedang, dan 62 proyek 
skala kecil.

Ketua YPPWPM, Ustadz Shobari 
memulai paparannya dengan bercerita 

nostalgia tentang pengembangan Gontor. 
B e l i a u  d e n g a n  p e r l a h a n  d a n  p a s t i 
menyampaikan kepada hadirin sejarah 
Gontor mulai  masa perintisan hingga 
sekarang. Pada saat ini Gontor merupakan 
pondok yang mandiri secara ekonomi dengan 
mengandalkan badan usaha yang dimilikinya. 
Selain itu, peran alumni juga sangat penting 
dalam mengembangkan pondok dalam 
berbagai sisi.

Banyak pelajaran dan motivasi yang 
didapatkan dari Ustadz Shobari. Beliau 
menjelaskan kepada seluruh jajaran YPPW-
PPWS yang hadir bahwa kedisiplinan menjadi 
h a l  y a n g  s i g n i fi k a n  u n t u k  m e n c a p a i 
kesuksesan. “Disiplin dalam apapun akan 
mendorong kesuksesan suatu perbuatan. 
Kepentingan pondok diatas segalanya”, 
tegas Beliau.

Sebagai lembaga yang bergerak dalam 
bidang pemeliharaan dan pengembangan 
w a k a f ,  y a y a s a n  b e r k o m i t m e n  u n t u k 
m e m b a n t u  P i m p i n a n  P o n d o k  d a l a m 
mewujudkan kemandirian pesantren di 
semua bidang. Komitmen itu diwujudkan 
dengan memajukan ekonomi Islam dan 
pesantren melalui unit-unit usaha Pondok 
Ngabar. 

Akhbar

YPPW-PPWS Komitmen 

Memajukan Ekonomi Islam dan Pesantren

YPPW-PPWS mengadakan rapat koordinasi untuk memajukan ekonomi Islam dan pesantren.
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Akhbar

P o n o r o g o –  P r o g r a m  S t u d i  I l m u 

Komunikasi (Ilkom) Universitas Darussalam 

(Unida) Gontor telah mengumumkan 

pemenang kompetisi film pendek yang 

bersaing di Communication Festival atau 

Commfest 2018 pada (17/9) di Universitas 

Darussalam Gontor.

Film pendek berjudul Berubah yang 

disutradarai oleh tim Ngabar TV, Ustadz 

Muhammad Romdhoni, Ustadz Muh Tadi dan 

Ustadz Aji Wibiwantoro berhasil menyabet 

juara 1 dalam kompetisi ini. Film yang 

berdurasi 14 menit 28 detik ini menceritakan 

perjalanan seorang santri yang hamper putus 

asa melewati harinya yang penuh dengan 

kegelapan. Hingga akhirnya ada seorang 

teman yang mampu membuatnya berubah 

menjadi santri yang rajin belajar dan taat 

peraturan.

Film pendek ini berhasil mengungguli 

beberapa karya peserta lain yang berasal dari 

berbagai perguruan tinggi di Kabupaten 

Ponorogo, seperti  Unida Gontor dan 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Para 

peserta dituntut untuk membuat film pendek 

yang bertemakan “Communication and 

Culture”.

Bersamaan dengan lomba, para peserta 

mengikuti lomba film pendek juga berhak 

mengikuti workshop videografi bersama 

Muhammad Abdul Aziz Fajrul Duha, editor 

NET TV, sekaligus penyerahan hadiah juara 

perlombaan oleh Ustadz Abdullah, M.I.Kom, 

Ketua Prodi Ilmu Komunikasi pada selasa 

(18/9) di gedung utama UNIDA Gontor. 

Ngabar TV Juarai 

Kompetisi Film Pendek

Tim Ngabar TV, M. Romdoni (kedua dari kanan) menerima penghargaan juara short movie
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Pondok Ngabar – Baru saja diresmikan, 

klub baru Olahraga Memanah menarik minat 

banyak santri Ngabar. Hal ini ditandai dengan 

banyaknya santri yang mengikuti latihan uji 

coba memanah dengan bimbingan tim coach 

pemanah dari Sahla Horseback Archery 

Malang. Latihan uji coba kali ini masih seputar 

basic panahan. 

“Untuk saat ini, kami mengajarkan para 

santri  bagaimana cara membidik dan 

melepaskan anak panah ke papan target 

sampai menemukan kenyamanan dan 

ketepatan sasaran” Ungkap salah satu coach 

Sahla Horseback Archery Dwi Priyo Surahman

Banyak orang menganggap olahraga 

dengan menarik busur dan melepaskan anak 

panah tersebut seolah dikhususkan untuk 

atlet memanah dan kalangan tertentu saja 

sehingga menimbulkan stigma bahwa 

olahraga in i  sangat  eksklus if .  Untuk 

menghapus stigma itu, Ia dan timnya ingin 

mengenalkan olahraga ini dikalangan santri.

“Banyak orang berpikir kalau olahraga 

memanah ini hanya bisa untuk atlet saja. 

Mereka ingin mencoba tapi nggak tahu harus 

latihan di mana, karena ada beberapa tempat 

yang hanya terbuka untuk atlet saja," lanjut 

coach pemanah Sahla Horseback Archery 

tersebut.

Olahraga yang memerlukan fokus yang 

tinggi ini secara resmi dibuka oleh Ust. Hady 

Saptono, S. Ag, Jum'at (28/9) di aula NBC 

lantai 3. Peresmian club baru ini disambut 

meriah oleh santri Ngabar. Klub panahan ini 

n a n t i n y a  a k a n  m e l e n g k a p i  k e g i a t a n 

esktrakurikuler dan siap mewadahi santri 

pencinta panahan.

Kini, santri berolahraga tak hanya 

sebatas maraton, sepak bola, badminton, dan 

lainnya. Namun, dapat menikmati olahraga 

panahan di Pondok Ngabar. 

Akhbar

Olahraga Panahan 

Pikat Minat Santri Ngabar

Wakil ketua MPS Putra, Ustadz Ihwanudin mencoba panah 

olahraga panahan yang akan digunakan santri
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PEMBANGUNAN ASRAMA PUTRI

GEDUNG SITI HAJAR 2

Salurkan wakaf Anda melalui rekening berikut:

Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar
Ponorogo Indonesia

7097469948 1029856873 7430010629
A.n. YPPW-PPWS Ngabar A.n. YPPW-PPWS Ngabar A.n. YPPW-PPWS Ngabar

Syariah

Konfirmasi
Donasi

0856 4918 1455
Bag. Administrasi Keuangan

www.ppwalisongo.id

TOTAL ANGGARAN 
3,1 MILIAR



Terima Kasih
Atas Donasi Anda

Jazakumullah khairan
Semoga Allah SWT membalas kebaikan
Bapak/ Ibu dengan sebaik-baik balasan
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